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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’ anul Karim merupakan kitab suci ummat Islam yang sangat mulia
dan memiliki kedudukan yang tinggi dari kebahasaannya yang mengagumkan
tidak saja bagi orang-orang mukmin akan tetapi juga bagi orang-orang kafir. Hal
ini sesuai dengan pendapat Quraish Shihab dalam bukunya “Menumbuhkan Al-
Qur’an” yang berbunyi:
Al-Qur’ an mencapai tingkat tertinggi dari segi keindahan bahasanya

dan sangat mengagumkan bukan sgja bagi orang-orang mukmin,
tetapi jugaorang kafir.!

Dengan mencapai tingkat tertinggi aspek kebahasaannya, Al-Qur’an tidak
diperkenankan untuk dibaca seenaknya menurut selera pembacanya. Al-Qur’an
harus dibaca sesuai dengan kaidah yang ditetapkan berdasarkan ilmu tgjwid, yaitu
dibaca secara tartil. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Muzzammil
ayat 4 yang berbunyi:

Artinya “Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan.”?

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 2004), cet. 28, h. 23
2K ementrian AgamaRl, Al-Qur’an Keluarga dan Terjemah, (Bandung: Fitrah Rabbani, 2012), h. 574



Juga disebutkan dalam Al-Qur’ an Surah Al-Furqon ayat 32 yang berbunyi:

Artinya: “ Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Qur’an itu tidak
diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami
perkuat ézatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan
benar).”

Paparan di atas jeladah bahwa Al-Qur’'an sebagai kitab suci ummat Islam
hendaknya dibaca sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yaitu dengan tartil, tenang dan
teratur serta tidak tergopoh-gopoh serta tidak pula terseret-seret. Huruf diucapkan
satu persatu dengan jelas dan tepat menurut makhraj dan sifatnya. Ukuran panjang
pendek terpelihara dengan baik serta berusaha mengerti kandungan maknanya.*

Dengan bacaan Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah, maka Al-Qur’ an akan
terbaca secara fasih dan terpelihara keaslian bacaan Al-Qur’an. Bahkan Al-Qur’ an
disunnahkan ditadaburkan dan faham. Hal ini disampaikan dalam firman Allah
SWT dalam Al-Qur’ an Surah Shad ayat 29 dan Surah An-Nisa ayat 82 berbunyi:

Artinya “ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” >

Artinya “ Maka Apakah mereka tidak memperhatikan (mentadabburkan) Al-
Qur’an? kalau kiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.”®

* ementrian AgamaRI, AI-Qur’an..., h. 362

“Acep lim Abdurchim, Zlmu Tajwid Lengkap, (Bandung: Diponegoro, 2003), h. 3
°K ementrian AgamaRI, AI-Qur’an..., h. 455

®K ementrian AgamaRI, 4-Qur’an..., h. 91



Dengan pentadaburan inilah tujuan utama kefahaman tercapai. Yang
dimaksud dengan tadabbur ialah mengkonsentrasikan hati untuk memikirkan
makna yang diucapkannya sehingga ia mengetahui maksud dan arti setiap ayat
yang dibacanya, menerangkan semua perintah dan larangan dan yakin dapat
menerimanya. Jika disadari bahwa dirinya banyak melakukan pelanggaran di masa
lalu, maka ia segera meminta maaf dan istighfar. Jika membaca ayat rahmat, maka
hendaklah ia bergembira dan memohonnya kepada Allah, tetapi jika melewati ayat
siksa, maka hendaklah ia bersedih dan memohon perlindungan. Jika melewati
ayat-ayat yang menyebutkan kesucian Allah, maka hendaklah ia mensucikan dan
mengagungkan-Nya. Jka melewati ayat-ayat do'a, maka hendaklah ia
merendahkan diri dan memanjatkan do’a.’

Berdasarkan paparan di atas, banyak peserta didik yang belum lancar dalam
membaca Al-Qur’an, masih banyak yang belum benar dalam membaca Al-Qur’ an,
dan masih belum teliti terhadap bacaan panjang pendeknya. Juga latar belakang
kehidupan keluarga yang kurang mendukung terhadap pembelgjaran Al-Qur’an
telah banyak membawa pengaruh terhadap bacaan Al-Qur’an, dan kurangnya
peran orang tua terhadap pembelgjaran baca Al-Qur’an menimbulkan ketidak
fasihan apalagi tadabbur. Dan untuk memenuhi hal tersebut, dibutuhkan alokas
waktu yang cukup lama. Bila hal ini dipaksakan secara manua dengan metode

ceramah pada umumnya tentu akan mengalami kesulitan dalam mengantarkan

"Imam As-Suyuthi, 1991: 31



peserta didik agar mampu memenuhi bacaan yang sesuai dengan kaidah tgwid
yang ditetapkan Al-Qur’ an.

Tawid secara bahasa berasal dari kata jawwada-yujawwidu-tajwidan yang
berarti membaguskan. Sedangkan menurut istilah tgwid diartikan dengan ilmu
yang memberikan pengertian tentang hak-hak dari sifat huruf dan mustahagqul
huruf (hukum-hukum baru yang timbul oleh sebab-sebab tertentu setelah hak-hak
huruf melekat pada setiap huruf, meliputi hukum-hukum bacaan).?

Pembacaan Al-Qur'an yang sesuai sebagaimana disebutkan di atas, perlu
adanya suatu metode dan media lain yang dapat membangkitkan antusias peserta
didik untuk semakin mempelgjari cara membaca Al-Qur’an yang baik yang dapat
meningkatkan prestasi belgjar baca Al-Qur'an. Yang dimaksud dengan metode
adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengagjar yang digunakan oleh
seorang pendidik untuk mengajar atau menyajikan bahan pelgaran kepada peserta
didik didalam kelas, baik secara individual maupun klasikal agar pelgjaran itu
dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik.
Sedangkan media penggjaran adalah alat bantu apa sgja yang dapat dijadikan
sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran.’

Penggunaan media tersebut juga di sikapi secara positif oleh Hamalik (1986)
yang mengemukakan bahwa media penggjaran dalam proses belgjar menggar

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi

8Abdurohim, Tajwid Lengkap..., h. 3
°Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
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dan rangsangan kegiatan belgar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap peserta didik.

Ada dua alasan mengapa media pembelgjaran dapat meningkatkan kualitas
belgjar peserta didik. Pertama, media pembelgjaran memiliki beberapa manfaat,
antara lain: (1) pembelgaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belgar, (2) bahan pembelgjaran akan lebih jelas
maknanya sehingga lebih dipahami oleh peserta didik, (3) metode megajar akan
lebih bervariasi sehingga peserta didik tidak bosan, dan (4) peserta didik Iebih
banyak melakukan kegiatan belgjar seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, dan lain-lain. Kedua, media pembelgaran dapat
mempertinggi prestas belgjar peserta didik karena melalui media pembelaaran
hal-hal yang abstrak dapat dikongkritkan dan hal-hal yang komplek dapat
disederhanakan. '

Namun demikian, media pembelgaran yang digunakan tidaklah
sembarangan, harus didasarkan pada tujuan yang hendak dicapai dalam suatu
proses pembelgjaran. Yang terpenting adalah media tersebut dapat berfungsi
dengan balk sebagai penyalur pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belgjar pada
diri pesertadidik.

Media software tajwid merupakan media alternatif untuk menolong peserta

didik dalam meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’ an yang diharapkan. Media

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Prestasi Belajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h.2



software tgjwid adalah media yang digunakan untuk menyagjikan pelafalan bahasa
arab (huruf hijaiyyah beserta hukum-hukumnya) melalui program yang ada di
komputer. Media software ini merupakan media yang berbentuk software pada
komputer yang digunakan untuk menyagjikan pelafalan atau bacaan huruf
hijaiyyah, bacaan surat penggalan beserta hukum-hukumnya. Media pembelgjaran
berbasis multimedia ini juga menggunakan macromedia flash player 7.0 MX 2004
yang disagikan dalam bentuk ICT sehingga diharapkan nantinya dapat
membangkitkan semangat peserta didik untuk mempelgari ilmu tajwid. Dengan
media software tajwid inilah peserta didik dapat mengetahui hukum bacaan setiap
huruf hijaiyyah dengan jelas disertai dengan contoh-contoh yang dapat menambah
pengetahuan dan pemahaman yang lebih cepat bagi peserta didik.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
dengan judul “Korelasi Penggunaan Media Sofware Tajwid dengan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa PAIl Kelas X di SMA Negeri 4
Sidoarjo”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana Penggunaan Media Software Tgjwid Siswa PAl kelas X di SMA
Negeri 4 Sidoarjo?
2. Bagaimana Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa PAI kelas X di SMA

Negeri 4 Sidoarjo?



3. Bagaimana Korelas Penggunaan Media Software Tajwid dengan Kemampuan

Membaca Al-Qur’an Sisva PAIl kelas X di SMA Negeri 4 Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui Penggunaan Media Software Tajwid Siswa PAl Kelas X di
SMA Negeri 4 Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa PAI kelas X di
SMA Negeri 4 Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui Korelas Penggunaan Media Software Tajwid dengan
Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa PAl Kelas X di SMA Negeri 4
Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1. Teoritis

a. Secara akademis terutama bagi dunia pendidikan adalah hasil pendlitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bahwa perlunya sebuah media
belgjar yang efektif yang dapat memompa semangat belgar siswa dalam
memahami Al-Qur’ an sehingga dengan adanya pembel gjaran tersebut dapat
membangkitan prestasi belgjar siswa dalam mencapai puncak kesuksesan
secara optimal.

2. Praktik

a. Bagi Pesertadidik



Peserta didik mengetahui kelemahan dan kekurangan dirinya dalam
membaca Al-Qur’an yang benar, fasih, dan sesuai dengan kaidah tgjwid
dengan harapan merangsang untuk semakin semangat mempelgjarainya.

b. Bagi Guru
Sebagai inovasi pembelajaran membaca Al-Qur’ an dengan harapan mampu
meningkatkan proses pembel g aran yang bervariasi dan berinovasi.

c. Bagi Sekolah
Sebagal khazanah perbendaharaan media pembelgjaran dan referensi dalam
meningkatkan profesionalisme guru untuk semakin aktif dalam

memberikan pelayanan terhadap peserta didik.

d. Bagi Pendliti
Sebagal bahan informasi dan suatu pengalaman guna meningkatkan
pengetahuan dalam mengelola proses pembel gjaran.
E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Daam penulisan ini, peneliti membatas masalah dengan tujuan agar
masalah yang di teliti tidak melebar dan jelas pembahasannya:
1. Penggunaan media Software tagjwid dalam Kemampuan Membaca Al-Qur’an
siswa
2. Materi penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan Tawid Al-Qur’an hukum

bacaan nun sukun atau tanwin dalam bacaan Idgham, mim sukun aau tanwin



dalam bacaan Idgham M[1mi, dan Madd dalam bacaan Madd Ashli pada
semester Ganjil tahun gjaran 2014-2015 di SMA Negeri 4 Sidoarjo.

3. Daam penélitian ini keberhasilan ranah kognitif diambil dari hasil nilai
kemampuan membaca tajwid Al-Qur’an meliputi: Makharijul Huruf, Sifatul
Huruf, Ahkamul Huruf, Mad wal qasr, pencarian bacaan Idgham, Idgham
M(mi, dan Madd Ashli.

F. Definisi Operasional
Judul suatu penelitian perlu dipahami dengan baik agar tidak terjadi
kekeliruan dalam memahami isi maupun hasil dari suatu penelitian. Oleh karena
itu, dibawah ini terdapat istilah-istilah yang dioperasionalkan antara lain sebagai
berikut:

1. Korelasi: Hubungan.™

2. Penggunaan Media Software Tajwid:

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai perantara atau
pengantar. Menurut Heinich, Molenda, dan Russel (1990) diambil dari bukunya
Wina Sanjaya perencanaan dan desain sistem pembelgaran mengungkapkan
bahwa media is a channel of communication. Derived from the Latin word for
“between”, the term refers “to anything that carries information between a

source and a receiver.

Ysugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 224
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Begitu juga menurut Lesle J. Briggs (1979), menyatakan bahwa media
pembelgjaran sebagal  “the physical means of conveying instructional
content... ...... book, films, videotapes, etc. Lebih jauh Briggs menyatakan media
adalah “aat untuk memberi perangsang bagi peserta didik supayaterjadi proses
belgjar.*? Dari kedua pengertian di atas, dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belgar
terjadi.

Sedangkan, Software adalah sekumpulan data elektronik yang disimpan
dan diatur oleh komputer sebagai suatu prosedur pengoperasian yang berupa
program atau instruksi yang akan menjalankan suatu perintah.™

Yang peneliti maksudkan dalam software penelitian ini adalah software
yang ditemukan didalan media sosia (internet) yang berbentuk multimedia
dengan tidak adanya nama pembuat asi media tersebut. Software ini
menggunakan macromedia flash player 7.0 MX 2004 yang disgjikan dalam
bentuk ICT sehingga diharapkan nantinya dapat membangkitkan semangat
peserta didik untuk mempelgjari ilmu tajwid.

Tawid secara bahasa berasal dari kata jawwada-yujawwidu-tajwidan

yang berarti membaguskan. Sedangkan menurut istilah tajwid diartikan dengan

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2008), h. 204
13Rully Charitas 1. P, dkk, Mengenal Software for Beginners, (Y ogyakarta: Andi, 2012), h. 2
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ilmu yang memberikan pengertian tentang hak-hak dari sifat huruf dan
mustahaqqul huruf (hukum-hukum baru yang timbul oleh sebab-sebab tertentu
setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf, meliputi hukum-hukum
bacaan).'*

Dengan demikian, Penggunaan Media Software Tajwid adalah media
macromedia flash player 7.0 MX 2004 yang disgjikan dalam bentuk ICT yang
digunakan untuk menyajikan pelafalan bahasa arab (huruf hijaiyyah beserta

hukum-hukumnya) melalui program yang ada di komputer.

3. Kemampuan Membaca Al-Qur’ an:

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kemampuan
adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan.'® Sedangkan membaca berarti
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau
hanya di hati.*® Al-Qur'an adalah Firman Allah yang bersifat mu’jizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yang ditulis dalam mushaf yang
dinukilkan secara mutawatir, bagi yang membacanya dianggap ibadah.'’

Dengan demikian, yang dimaksud dengan Kemampuan Membaca Al-
Qur'an adalah orang yang dapat melihat dan melisankan huruf Al-Qur’an

secarafasih dan benar.

Y“Abdurohim, Tajwid Lengkap..., h. 3

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 623

BTim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar..., h. 72

Shihab, Al-Quran..., h. 21
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Dengan demikian, kesimpulan judul diatas adalah Orang yang dapat
melihat dan melisankan huruf Al-Qur'an secara fasih dan benar dengan
menggunakan bantuan media program yang ada di komputer sebagai perantara
untuk meningkatkan hasil belgjar yang optimal dalam mata pelgjaran PAI yang

diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka.

G. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah pendlitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.'®
Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis Kerja (Ha), menyatakan bahwa Ada hubungan penggunaan media
software tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa PAl kelas X di
SMA Negeri 4 Sidoarjo.

2. Hipotesis Nol (Ho), menyatakan bahwa Tidak Ada hubungan penggunaan
media software tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa PAI
kelas X di SMA Negeri 4 Sidoarjo.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan susunan pembahasan yang diperlukan

guna mempermudah pembaca untuk memahami isi dari penelitian yang diteliti.

¥3ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2012), h. 64
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Oleh karena itu, di bawah ini dikemukakan sistematika pembahasan penelitian
antaralain sebagai berikut:

Pada bab pertama, pendahuluan akan diuraikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,
ruang lingkup dan pembatasan masalah, hipotesis, serta sistematika pembahasan.

Kemudian pada bab kedua, landasan teori yang terdiri dari tiga subbab yang
akan dibahas. Yang pertama kajian tentang Penggunaan Media Software Tajwid
yang meliputi: pengertian media software tgjwid, penggunaan media software
tajwid, dan Kelemahan serta kelebihan media software tgjwid. Kedua membahas
kajian tentang Kemampuan Membaca Al-Qur’an meliputi: pengertian kemampuan
membaca Al-Qur'an, cara membaca Al-Qur'an. Dan yang ketiga membahas
tentang Penggunaan Media Software Tgjwid dengan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa PAL.

Adapun bab ketiga, metode penelitian yang meliputi: jenis dan rancangan
penelitian, variabel dan instrument penelitian, populas dan sampel, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Selanjutnya pada bab keempat, laporan dan analisis hasil penelitian beris
tentang deskripsi data yaitu tentang latar belakang obyek penelitian yang melipuiti
sgjarah singkat berdirinya sekolah, tujuan berdirinya sekolah, vis dan misi
sekolah, letak geografis sekolah, profil sekolah, keadaan guru, karyawan dan
siswa, struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana sekolah, penygjian data

yang meliputi (penygjian data penggunaan media software tgjwid dan hasil tes
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kemampuan membaca Al-Qur'an), analisis data yang meliputi (analisis data
tentang Penggunaan media software tgwid, analisis data tentang kemampuan
membaca Al-Qur'an siswa PAl kelas X, dan andisis data tentang korelas
penggunaan media software tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
PAI kelas X dengan menggunakan perhitungan program SPSS 16.0).

Terakhir pada bab kelima, yaitu penutup yang akan menguraikan kesimpulan
dan saran-saran.

Pada halaman akhir dilengkapi dengan Daftar Pustaka dan beberapa

lampiran.



